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ABSTRAK
KONSEP INFAQ DAN IHSAN DALAM AL-QURAN MENURUT AS-SYA'RAWI
DALAM TAFSIRNYA
Miss Hidayat Kuemor
412020233072

Seperti yang kita ketahui bahwa di kehidupan sosial kita ada yang kaya dan
miskin di masyarakat ini. Akibat kekurangan harta benda tersebut, seseorang atau
sekelompok orang merasa kurang mampu membiayai kebutuhan sehari-hari secara
memadai. Islam hadir sebagai agama yang berupaya memberikan solusi dalam
memerangi kemiskinan. Semuanya tentang saling membantu karena mereka saling
membutuhkan. Allah SWT lebih melebihkan rezeki-Nya kepada sebagian hamba-Nya
dibandingkan sebagian lainnya. Oleh karena itu, hendaknya mereka mensyukuri nikmat
tersebut dengan tidak memonopoli sumber pendapatan untuk kepentingan kelompok
atau kelompok tertentu. Melainkan menafkahkan sebagian hartanya untuk berbagai jenis
amal shaleh dan menganjurkan mereka untuk menafkahkan uangnya karena Allah SWT,
serta beramal shaleh atau kebajikan terhadap sesamanya dengan penuh kemurahan hati.
Beliau juga mengatakan bahwa dalam al-Qur’an banyak sekali yang menyebutkan kata h
dan Ihsan, dan di beberapa ayat disebutkan kata infiq dan Ihsan secara bersama dalam satu
ayat, dan dalam bentuk yang berbeda-beda dengan penafsiran yang berbeda-beda sesuai
dengan metode penafsiran para ahli tafsir. Salah satu mufasir yang menafsirkan kedua
kata tersebut adalah as-Sya’rawi yang menafsirkannya secara metode At-Tahlili,
Almaudu .

Berdasarkan latar belakan diatas maka peneliti ingin mendalami suatu penelitian
konsep infag dan ihsan dalam al-qur’an menurut as-sya’rawi dalam tafsirnya. Yaitu apakah
konsep infiq dan ihsan dalam dalam menurut as-Sya’rawi, dan apakan tafsir dari infig dan
ihsan dalam dalam al-Qur’an menurut as-Sya’rawi.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian studi kepustakaan
(library Research). Penelitian yang berupaya memperoleh data melalui membaca dan
meneliti literatur atau bahan tertulis seperti buku, majalah, dan sejenisnya. Kerangka teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian dalam penafsiran objektif. Dalam
mengartikan kalimat infig dan Ihsan dengan menggunakan metode deskriptif dan analitis,
penelitian ini juga menggunakan data sekunder dari sumber data primer yang ada untuk
membantu penelitian ini.

Hasil dari penelitian adalah Sya’rawi menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan
dengan kalimat infiq dan Ihsan dalam satu ayat, dan menjelaskan bahwan sangat dibutuh
kan untuk menerapkan infig dan lhsan dalam kehidupan sosia. Sehingga manusia dapat
saling membantu satu sama lain, dan tidak ada yang merasa kurang sumber daya,
sehingga dapat menjalani hidup dengan baik, denagn niat yang baik, dan beretika dalam
berhubungan dengan sesama.

Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan metode maudui dan masih
banyak kekurangan mengenai permasalahan tersebut, yang masih memerlukan kajian
analitis lebih mendalam yang dapat menggunakan metode muqoran dan lainnya.
Harapannya, penelitian ke depan dapat memberikan informasi yang lebih banyak dan
akurat, serta melakukan reformasi demi mencapai tujuan yang lebih baik.

Kata Kunci: As-Sya’rawi, Infaq, Ihsan.
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